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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Sektor usaha pertambangan khususnya dalam skala besar adalah salah satu 

sektor usaha yang juga membutuhkan modal yang besar. Kebutuhan modal yang 

besar itu menyebabkan perusahaan tambang berusaha agar kegiatan penambangan 

yang akan dilakukannya dapat menghasilkan keuntungan yang sebesar-besarnya 

dengan pengembalian modal secepat mungkin. Adapun Salah satu usahanya adalah 

dengan melakukan pemberaian pada batuan induk. Pemberaian batuan induk 

dilakukan karena ketidak mampuan alat gali untuk mengambil batuan induk yang 

ada, sehingga diperlukannya aktivitas tambahan yaitu peledakan, guna memberai 

batuan agar dapat digali dan diangkut menggunakan alat berat.  

PT. Bukit Asam, Tbk merupakan salah satu perusahaan tambang batubara 

yang wilayah penambangannya terletak di Tanjung Enim, Sumatera Selatan. Sistem 

penambangan yang diterapkan adalah open pit. PT. Bukit Asam melakukan 

kegiatan penambangan pada pit 2 bangko barat, dengan karakteristik daerah 

penambangan yang tidak memungkinkan untuk di lakukan penggarukan 

menggunakan ripper maka dilakukan aktivitas peledakan. Adapun kriteria proses 

peledakan tersebut adalah terbentuknya fragmentasi dan keseragaman ukuran yang 

sesuai dengan kebutuhan perusahaan , Ground Vibration yang rendah, Air blast 

rendah dan Fly Rock serta tidak terjadi Misfire. Banyak cara yang dapat dilakukan 

untuk menghasilkan peledakan yang optimal, diantaranya adalah pengaturan pola 

peledakan, pemberian Delay, pengoptimalan geometri peledakan. Penambangan 

pada pit 2 bangko barat ini tidak terlalu jauh dari pemukiman warga sekitar. 

Pemukiman warga yang dekat mengharusakan perusahaan untuk berhati-hati dalam 

aktivitas peledakan yang dilakukan. Getaran tanah (ground vibration) salah satu 

faktor penting yang harus di perhatikan. Getaran tanah yang di hasilkan pada proses 

peledakan di pit 2 bangko barat ini sangat meresahkan warga sekitar. Keluhan yang 

di sampaikan warga mengharuskan PT. Bukit Asam untuk mengkaji lebih lanjut 
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untuk hasil getaran tanah pada pit 2 bangko barat agar optimal. 

Getaran tanah (ground vibration) adalah gelombang yang bergerak di dalam 

tanah disebabkan oleh adanya sumber energi . Sumber energi tersebut dapat berasal 

dari alam, seperti gempa bumi atau adanya aktivitas manusia, salah satu diantaranya 

adalah kegiatan peledakan. Getaran tanah (ground vibration) terjadi pada daerah 

elastic (elastic zone) . Di daerah ini tegangan yang diterima material lebih kecil dari 

kekuatan material sehingga hanya menyebabkan perubahan bentuk dan volume. 

Sesuai dengan sifat elastis material maka bentuk dan volume akan kembali ke 

keadaan semula setelah tak ada tegangan yang bekerja. Perambatan tegangan pada 

daerah elastis akan menimbulkan gelombang getaran. Getaran tanah ini pada 

tingkat tertentu bisa menyebabkan terjadinya kerusakan struktur di sekitar lokasi 

peledakan. Karena itu keadaan bahaya yang mungkin ditimbulkan oleh operasi 

peledakan tidak bisa diabaikan.  

Salah satu site penambangan yang bisa terkena dampak dari getaran tanah 

ialah Banko Barat yang lokasinya yang berjarak 500-1000 m dengan pemukiman 

warga, walaupun cukup jauh dari lokasi peledakan dimana jarak minimum lokasi 

kegiatan peledakan dari pemukiman warga menurut Peraturan Menteri Negara 

Lingkungan Hidup Republik Indonesia No 04 Tahun 2012 adalah 500 m 

Pengukuran dilakukan di jarak 500 – 1000 m dari area peledakan. Sebagian 

kegiatan peledakan yang telah dilakukan beberapa diantaranya menghasilkan 

tingkat getaran tanah yang cukup tinggi, hal inilah yang menimbulkan kekhawatiran 

sekaligus klaim dari pihak warga sekitar dan menyebabkan kerusakan pada bench 

di sekitarnya serta retakan bangunan perkantoran.  

Oleh karena itu penulis ingin melakukan penelitian dengan judul “Analisis 

Pengaruh Peledakan Overburden Menggunakan Airdeck Dengan Non Airdeck 

Terhadap Ground Vibration Di Pit 2 Bangko Barat PT.Bukit Asam, Tbk Tanjung 

Enim Sumatera Selatan.” 
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1.2. Perumusan Masalah 

Permasalahan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana pengaruh besarnya getaran tanah (ground vibration) pada hasil 

peledakan overburden di pit 2 Bangko Barat PT. Bukit Asam, Tbk ? 

2. Apa saja faktor-faktor penyebab pengoptimalisasian besarnya getaran tanah 

(ground vibration) hasil peledakan overburden pit2 Bangko Barat PT. Bukit 

Asam, Tbk ? 

3. Bagaimana cara mengurangi dampak besarnya gertaran tanah (ground vibration) 

pada hasil peledakan overburden pit 2 Bangko Barat PT. Bukit Asam, Tbk ? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Tujuan dalam melakukan penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Mengetahui pengaruh besarnya getaran tanah (ground vibration)  pada hasil 

peledakan overburden pit 2 Bangko Barat PT. Bukit Asam, Tbk. 

2. Mengetahui faktor-faktor penyebab yang mempengaruhi besarnya getaran tanah 

(ground vibration)  pada hasil peledakan overburden pit 2 Bangko Barat PT. 

Bukit Asam, Tbk. 

3. Menentukan metode untuk meminimalisir getaran tanah (ground vibration) pada 

hasil peledakan overburden pit2 Bangko Barat PT. Bukit Asam, Tbk. 

 

1.4. Manfaat Penelitian 

Manfaat dalam melakukan penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Hasil penelitian diharapkan sebagai sumbangan pemikiran dan bahan 

pertimbangan bagi perusahaan dalam memutuskan kebijakan mengenai dasar 

perencanaan  dan improvement metode peledakan yang ditetapkan di PT. 

Bukit Asam , serta bahan kajian untuk melakukan penelitian lebih lanjut 

terkait dengan penggunaan metode air deck.  

2. Menjalin hubungan kerjasama yang baik antara Universitas Sriwijaya dengan 

pihak PT. Bukit Asam, agar terbentuk hubungan timbal balik yang saling 

menguntungkan. 

3.  Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna untuk perkembangan ilmu 

pengetahuan dalam kajian penggunaan air deck dengan ground vibration 
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yang sesuai serta dapat menambah ilmu pengetahuan serta pengalaman 

khususnya pada saat pengambilan data secara langsung di lapangan. 

1.5 Batasan Masalah 

 Pada penelitian ini batasan masalah yang diambil dari permasalahan getaran 

tanah (ground vibration) pada daerah peledakan dekat pemukiman. 

1. Hasil Peledakan overburden tanpa air deck. 

2. Ground Vibration hasil peledakan overburden. 

3. Jumlah bahan peledak yang digunakan. 

4. Penelitian ini tidak membahas tentang aspek ekonomis dan aspek geoteknik. 
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